BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Pemindahan Arsip Inaktif di Direktorat Pendanaan
Bilateral ke Unit Kearsipan Kementerian PPN/Bappenas sudah berjalan
cukup baik sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku di
lingkungan Kementerian PPN/Bappenas, terdapat beberapa poin dari segi
pengelolaan, kegiatan pemindahan arsip inaktif dan faktor — faktor yang
mempengaruhi  pemindahan arsip inaktif perlu dioptimalisasikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pada Pemindahan Arsip Inaktif membutuhkan waktu yang lebih lama
pada pengelolaan arsip inaktif tahap penyeleksian karena terdapat arsip
—arsip yang masa kegiatannya lebih dari lima tahun, berkas — berkas ini
juga volumenya sangat banyak sehingga perlu kehati-hatian Arsiparis
dan melakukan kegiatan pemindahan arsip inaktif konsisten setiap
tahunnya, terlebih Direktorat Pendanaan Bilateral ini menggunakan dua
tempat penyimpanan yaitu Filling Cabinet dan Lemari Arsip. Pada
pelaksanaan kegiatan Pemindahan Arsip Inaktif ke Unit Kearsipan
pembuatan Nota Dinas dan Berita Acara sudah sesuai format pada Juklak
Sesmen Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Pedoman Teknis Tata Kearsipan
Kementerian PPN/Bappenas, tanda tangan dari kedua belah pihak
dengan menggunakan tanda tangan basah.

2. Faktor Penunjang dari Kegiatan Pemindahan Arsip Inaktif ini adalah
Sumber Daya Manusia, Peralatan Kearsipan dan Pedoman Kearsipan.
Pada Pedoman Kearsipan Peraturan Tata Kearsipan Dinamis, namun isi
dari tata kearsipan ini perlu pembaruan mengenai kondisi kearsipan
terkini khususnya pada Pemindahan Arsip Inaktif di lingkungan
Kementerian PPN/Bappenas, karena apabila tidak ada pembaruan Tata
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Kearsipan ini mengakibatkan sering terjadi perubahan — perubahan
metadata dalam Daftar Arsip Inaktif Yang Akan Dipindahkan, selain itu
tidak ada kekonsistenan dalam pendataan arsip Inaktif dari tahun ke

tahun, karena perubahan sering terjadi sesuai arahan dari Unit Kearsipan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang
perlu dilakukan dalam mengoptimalisasikan kegiatan Pemindahan Arsip

Inaktif, sebagai berikut:

1. Direktorat Pendanaan Bilateral sebaiknya terus menjaga konsistensi
Pemindahan Arsip Inaktif rutins setiap tahunnya karena hasil dari
penelitian baru mulai melakukan pemindahan sejak tahun 2021.

2. Direktorat Pendanaan Bilateral memerlukan ruang simpan karena
sampai saat ini masih menggunakan dua tempat penyimpanan yaitu
filling cabinet dan lemari arsip, letak dari filling cabinet berada di
ruangan setiap koordinator yang akibatnya dapat menghambat kegiatan
penyeleksian arsip selain itu dalam prosedur tata kearsipan tempat
penyimpanan arsip seharusnya menggunakan filling cabinet.

3. Unit Kearsipan sebaiknya perlu merevisi Peraturan Menteri
PPN/Bappenas Nomor 5 Tahun 2015 dan Juklak Sesmen Nomor 1
IJJUKLAK/SESMEN/01/2016 Tentang pedoman Teknis Tata Kearsipan
sesuai dengan kondisi kearsipan saat ini karena salah satunya
mempengaruhi dalam kegiatan Pemindahan Arsip Inaktif ke Unit

Kearsipan.
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